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ABSTRACT

The purpose of this research is to know the influence of land factor, baglog number, amount of labor,
lime use, pesticide usage, temperature, humidity, watering frequency, weather, environmental hygine,
pest to productivity of oyster mushroom and analyze the type of wood powder as media growing
oyster mushrooms faster growth. The research was conducted in the Genting village of Jambu district
of Semarang. This research is quantitative descriptive. Sampling using purposive sampling technique
with 40 respondents. The data analysis technique used is double liniear regression method.

The results showed that the factors that influence the productivity og oyster mushrooms are
statistically the amount of baglog, tempereture, frequency of wathering, weather, cleanliness of pest
environment. While the variable land area, the amount of labor, the use of lime, the use of pesticides,
moisture has no significant effect on the productivity of oyster mushrooms. As a medium, the
mushrooms will grow faster on media direved from softwood powder typr compared to the type of
hardwood powder.

Keywords : oyster mushroom, production factor, productivity, type of wood powder

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adaah untuk mengetahui pengaruh dari faktor luas lahan, jumlah baglog, jumlah
tenaga Kkerj, penggunaan kapur, penggunaan pedtisda, suhu, kelembaban, frekuens penyiraman, cuaca,
keberghan lingkungan, hamaterhadap produktivitas jamur tiram dan mengandlisis jenis serbuk kayu sebagai
media tumbuh jamur tiram yang lebih cepat pertumbuhannya. Pendlitian ini dilaksanakan di Desa Genting,
Kecamatan Jambu, Kabupaten Semarang. Pendlitian ini merupakan pendlitian deskriptif kuantitatif.
Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah responden sebanyak 40 orang.
Teknik andis data yang digunakan adalah metode regres linier berganda dengan bantuan program SPSS
16.0. Hasil penditian menunjukkan bahwa Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas jamur tiram
secara statigtik yaitu jumlah baglog, suhu, frekuens penyiraman, cuaca, kebershan lingkungan, hama.
Sedangkan variabel luas lahan, jumlah tenaga kerja, penggunaan kapur, penggunaan pestisida, kelembaban
tidak berpengaruh secara nyata terhadap produktivitas jamur tiram. Sebagal media, jamur akan lebih cepat
tumbuh pada mediayang berasal dari jenis serbuk kayu lunak dibandingkan dengan serbuk kayu keras.
Katakundi : jamur tiram, faktor produks, produktivitas, jenis serbuk kayu.

Subsektor hortikultura merupakan salah

satu subsektor pertanian yang memberikan

PENDAHULUAN kontribusi strategis dalam menyumbang
nila Produk Domestik Bruto (PDB)

Indonesia dan berperan penting dalam
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perekonomian nasional, dengan
kecenderungan pertumbuhan yang nak
atau meningkat. Subsektor hortikultura
khususnya pada komoditas sayur-sayuran
merupakan penyumbang PDB terbesar
kedua setelah komoditas buah-buahan
diurutan pertama, nila PDB untuk
komoditas sayur-sayuran terus meningkat
dari tahun ke tahun (BPS,2008).

Jamur tiram merupakan jamur yang
sudah dikenal dengan bak oleh
masyarakat karena bentuk dan ukuran
buahnya sangat familiar (Wiley and sons,
1962). Jamur tiram merupakan jamur yang
dapat dimakan dan memiliki rasa yang
khas. Jamur tiram merupakan salah satu
jamur kayu yang banyak tumbuh pada
pokok-pokok kayu yang sudah lapuk.

Berdasarkan jumlah produksi terdapat
empat proving di Indonesia yang
merupakan  penghasil  jamur  tiram
terbanyak yaitu Jawa Barat, Jawa Tengah,
Jawa timur dan Daerah Istimewa
Yogyakarta. Jawa Tengah merupakan

sentra prduksi jamur tiram kedua terbesar
di Indonesia dengan luas panen 15,98 Ha,
produktivitas 143 ton/Ha dan produksinya
mencapai 2.285,10 ton pada tahun 2006
setelah Jawa Barat yang merupakan sentra
produksi jamur tiram pertama di Indonesia
dengan luas panen 19491 Ha,
produktivitas 52,20 ton/Ha  dan
produksinya sebesar 10.173,80 ton (Ditjen
Bina Produksi Hortikultura, 2007).

Provinsi Jawa Tengah memiliki sentra
produksi jamur tiram yang cukup
berpotensi, salah satunya di Kabupaten
Semarang. Pada tahun 2015 produksi
jamur tiram di Kabupaten Semarang
mencapai 971.325 kg dengan luas panen
35195 m* (BPS Semarang, 2015).
Kecamatan Jambu merupakan salah satu
wilayah di Kabupaten Semarang yang
memproduksi  jamur tiram. Berikut ini
disgjikan dalam Tabel 1.1 jumlah usaha
dan kapasitas produksi jamur tiram di
Kecamatan Jambu.

Tabd 1 Jumlah Usaha Dan Kapasitas Produksi Jamur Tiram DiK ecamatan Jambu.

Jumlah Unit Usaha Jamur Tiram

No Desa Kapasitas produksi
Pembibitan Pengembangan
1 Gondoriyo - 9 91 kg/hari
2 Jambu - 1 15 kg/hari
3 Bedono 1 4 90 kg/hari
4 Genting 35 1 50 kg/hari
Total 36 15 246 kg/hari

Sumber : dinas perindustrian, perdagangan & PM Kab. Semarang.

Produktivitas usshatani jamur tiram
dapat mengdami  peningkatan  maupun
penurunan jumlah produks yang disebabkan
oleh kuantitas atau kuditas faktor produks
seperti luas lahan, jumlah baglog, jumliah
tenaga kerja, penggunaan  kapur  dan
penggunaan pestisda. Faktor lain yang juga
dapat mempengaruhi  peningkatan maupun
penurunan jumlah produks jamur tiram
diantaranya suhu, kelembaban, frekuens
penyiraman, cuaca, kebershan lingkungan,
hama dan jenis serbuk. Faktor produks
merupakan sdah satu kunci utama dalam
produks jamur tiram. Jika faktor produks
tidak tepat maka akan menyebabkan produks
jamur tiram yang kurang optimal.

Produktivitas mengandung arti sebagai
perbandingan antara hasl yang dicapa
(output) dengan kesduruhan sumber daya
yang digunakan (input). Produktivitas jamur
tiram merupakan perbandingan banyaknya
jamur tiram yang dihaslkan dengan
kesdluruhan faktor produks yang digunakan.

Pembudidayaan jamur tiram tidak
memerlukan lahan yang luas untuk tempat
tumbuh jamur. Banyak atau tidaknya hasl
yang didgpatkan tidak seldu tergantung
dengan besarnya ruangan tempat tumbuh
jamur, melainkan bagaimana cara petani
menyusun baglog di dalam rak yang berada di
ruangan tempat tumbuh jamur. Ketika petani
mampu menyusun baglog dengan benar maka
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akan banyak jumlah baglog yang dapat
dimasukkan ke ruang tumbuh jamur dan akan
mendapatkan produks yang banyak dengan
ruangan yang efisien. Ukuran ketinggian antar
rak sebaiknya tidak kurang dari 40 cm, lebar
rak 40 cm dan panjang setigp ruas rak 1
meter, Setigp ruas rak sebesar ini dapat
menampung 70-80 baglog (Umniyatie et d.,
2013).

Bibit dan baglog merupakan sdah satu
faktor produks yang menentukan dalam
budidaya jamur tiram. Jika bibit dan baglog
yang digunakan mempunyal keunggulan yang
maksma dan dengan jumlah yang memadai
maka akan meningkatkan produktivitas dari
budidaya jamur tiram. Bibit dan baglog yang
unggul dan kuantitas yang mencukupi akan
menghasilkan jamur yang berkuaitas tinggi
(Mufarrihah, 2009).

Menurut Hermanto (1989), tenaga
kerja ddam usahatani dapat berupa tenaga
kerja manusia, ternak dan dat-da mekanik.
Tenaga kerja manusia dibedakan menjadi
tenaga kerja pria, wanita dan anak-anak yang
dipengaruhi  oleh umur,  pendidikan,
keterampilan, pengalaman, tingkat kesehatan.
Tenaga ini dapat berasal dari dalam dan luar
keluarga.

Kapur berfungd untuk mengatur pH
media tanam dan digunakan  untuk
meningkatkan minera yang dibutuhkan jamur
bagi pertumbuhannya (Lelley dan Janben,
1993).

Sukandar (2005), menyatakan bahwa
pertumbuhan jamur tiram sangat dipengaruhi
oleh faktor iklim/cuaca. 1klim atau cuacayang
berubah-ubah seperti matahari terldu terik
agau hujan yang terldu sering dapat
menyebabkan pertumbuhan jamur tiram yang
kurang optima. Syarat tempat yang
dibutuhkan untuk pertumbuhan jamur tiram
addah mempunya suhu 250 kelembaban
60%.

Hama yang menyerang jamur tiram
biasanya berupa serangga, seperti ldat, ulat
dan kutu. Kondis yang lembab ditambah
aroma media log sangat disukal serangga:
seranggaini dan akhirnya berkembangbiak di
ddam kumbung. Serangga akan
menyebabkan batang jamur berlubang dan

pertumbuhan jamur tiram akan terganggu
(Abidin, 2016)

Pegtisda merupakan semua zat kimia
sintetis dan bahan organik yang digunakan
untuk mencegah penyakit dan hama pada
tanaman (Ali, Purwanti, & Hidayati, 2019).
Pedtisda organik reatif lebih mudah dibuat
dengan penggunaan bahan-bahan disekitar
kita (Djojosumarto, 2008).

Serbuk kayu merupakan bahan dasar
pembuatan media tanam (baglog). Serbuk
kayu mengandung beragam zat diddamnya
yang memacu pertumbuhan atau sebaliknya
Zat-zat yang dibutuhkan jamur untuk tumbuh
yaitu karbohidrat serat dan lignin. Sedangkan
zat yang dapat menghambat pertumbuhan
yatu zat metabolit sekunder atau dikena
sebagal getah dan adri. Dengan demikian
serbuk kayu yang digunakan hendaknya dari
pohon yang tidak mengandung getah. Serbuk
kayu yang berasa dari kayu lunak sangat baik
untuk mempertahankan bentuk baglog supaya
tidak berubah (Fadillah, 2010).

METODE PENELITIAN

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan
pada April 2018 selama satu bulan.
Tempat pelaksanaan kegiatan pendlitian
berada di Desa Genting, Kabupaten
Semarang. Pemilihan lokasi penelitian
dilakukan secara sengagja (purposive),
dengan pertimbangan sebagian besar
masyarakat berprofesi sebagai petani jamur
tiram.

Penelitian ini  menggunakan jenis
penelitian deskriptif kuantitatif, yang
bertujuan menjelaskan fenomena yang ada
dengan menggunakan angka-angka untuk
mencandarkan karakteristik individu atau
kelompok ( Syamsudin & Damiyanti,
2011). Metode pendlitian yang digunakan
adalah survei. Penelitian survei merupakan
penelitian yang mengumpulkan informasi
dari suatu sampel dengan menanyakan
melalui angket atau atau interview supaya
nantinya menggambarkan berbagai aspek
dari populas (Faenkel dan Wallen, 1990).
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Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik pengambilan sampel dengan sengaja
(purposive  sampling), pengambilan
responden didasarkan pada ciri-ciri atau
karakteristik dalam populasi yang sudah
diketahui sebelumnya (Fathoni, 2005).
Responden yang diambil sebagai sampel
tersebut harus memiliki kriteria tertentu,
untuk tujuan penelitian ini yaitu petani
yang melakukan produksi jamur tiram baik
dari awa pembuatan ataupun yang
melakukan pemanenan sgja. Responden
pada penelitian ini adalah petani jamur
tiram di Desa Genting sebanyak 40 orang.

Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer dalam penelitian ini
diperoleh secara langsung dari responden
di lapangan dengan berpedoman instrumen
penelitian berupa kuesioner (Sugiyono,
2012).  Sedangkan, data  sekunder
merupakan data primer yang telah diolah
lebih kanjut oleh pihak pengumpul data
primer atau oleh pihak lain (Umar, 2011).
Data sekunder yang digunakan dalam
penelitian ini diperoleh dari karya-karya
ilmiah, buku, internet, dari instalas atau
lembaga yang terkait dengan topik
penelitian. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian menggunakan teknik
survei, disini peneliti mengambil sampel
dari suatu populasi dengan menggunakan
kuesioner sebagai alat pengumpaul data
(Singarimbun dan Effendi, 1995).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik responden
Tabel 2. Karakteristik Responden

Gambaran Umum L okasi Penelitian

Desa Genting merupakan salah satu
Desa yang berada di Kecamatan Jambu
Kabupaten Semarang Provins Jawa
Tengah. Letak Desa Genting secara
Geografis pada 7,26756 LS dan 110,33300
BT degan akuras 11-23 m. Secara
administratif batas wilayah Desa Genting
Kecamatan Jambu, sebagai berikut :

Sebelah Utara Desa Banyukuning
Kecamatan
Bandungan
Sebelah Selatan : Desa Reosari
Sebelah Timur : Desa Kuwarasan/
Desa Kebondalem
Kecamatan Sumowono
dan Kabupaten
Temanggung
Topografi wilayah Desa Genting
Kecamatan Jambu berada pada ketinggian
rata-rata 12.010 mdpl. Daerah terendah di
Desa Genting yaitu Dusun Genting, Dusun
Kaidukuh dan Dusun Worawari dengan
ketinggian 856 mdpl, sedangkan daerah
tertinggi yaitu Dusun Gedeg dengan
ketinggian 1020 mdpl. Suhu udara rata-rata
d Desa Genting Kecamatan Jambu
berkisar antara 17,060-27.500C serta
mempunyai  curah  hujan  ratarata
3.896,235 mm per tahun dan 138,77 hari
per tahun. Hal ini sesuai dengan pendapat
Cahaya et al,(1999) menyatakan bahwa
suhu yang optimal untuk pertumbuhan
jamur tiram dibedakan dalam dua fase
yaitu fase inkubasi yang memerlukan suhu
udara berkisar antara 22-28°C dengan
kelembaban 60-70% dan fase
pembentukan badan buah, memerlukan
suhu udara antara 16-22°C.

Sebelah Barat

No Indikator Rata-rata
1  JenisKelamin Laki-laki
2 Usia (th) 30-40
3 Pendidikan Terakhir SMP
4

Pengalaman Usaha Tani (th)

1-3
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5  Jumlah Tanggungan Keluarga (2) 2
6  LuasLahan (m%) 110-200
7 Produktivitas Jamur Tiram dalam 4 Bulan (kg) 1600-2500
Sumber : Data Primer yang diolah, 2018
Berdasarkan tabel 2 diketahui rata- rata produktivitas jamur tiram yang

rata responden berjenis kelamin laki-laki.
Rentan usia ratarata responden yaitu
antara 30-40 tahun. Rata-rata pendidikan
terakhir responden adalah lulusan SMP.
Responden memiliki pengalaman
usahatani sebagai petani jamur tiram rata-
rala 1-3 tahun. Ratarata jumlah
tanggungan keluarga responden adalah 2
orang. luas lahan yang dimiliki oleh petani
jamur rata-rata seluas 110-200 nv. Rata-

diperoleh petani dalam jangka waktu 4

bulan adalah sebanyak 1600-2500 kg.

Hasl AnalisisRegres

andisis diketahui
faktor yang mempengaruhi produktivitas

Hasl|

jamur tiram.

Tabd 3. Hasil Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produktiitas Jamur Tiram.

Variable Coefficient  t-dtatistik  Probabillity K eterangan
Luaslahan (X1) -1.117 -1.405 A71 Tidak signifikan
Jumlah baglog (X2) .323 11.358 .000 Signifikan
Jumlah tenaga kerja (X3) -150.071 -2.501 .019 Signifikan
Penggunaan kapur (X4) 1.664 1.632 14 Tidak signifikan
Penggunaan pestisida (X5) -.269 -1.298 .205 Tidak signifikan
Suhu (X6) 104.389 2.612 .015 Signifikan
Kelembaban (X7) 11.170 759 455 Tidak signifikan
Frekuensi penyiraman (X8) 177.013 2.267 .032 Signifikan
Cuaca (X9) 156.917 2.341 .027 Signifikan
Keberd han lingkungan(X 10) 174.976 2.885 .008 Signifikan
Hama (X11) -273.881 -2.480 .020 Signifikan

Jenis serbuk kayu (Dumny) 240.823 1.014 .320 Tidak signifikan
Sgnifikans

T-tabel >1.703

a. Dependent Variable: Y_produktivitas
Sumber : Data Primer yang diolah, 2018

Tabd 3 menunjukkan bahwa
variabe independen seperti jumlah baglog,
jumlah tenaga kerja, suhu, frekuens
penyiraman, cuaca, kebershan lingkungan
dan hama ggnifiken terhadep variabd
dependen aau produktivitas jamur tiram.
Sedangkan, varidbd  luas  lahan,
penggunaan kapur, penggunaan pestisda,
kelembaban serta jenis serbuk kayu tidak
sgnifikan terhadgp produktivitas jamur
tiram.

faktor-

Berdasarkan hasil uji t dapat
diketahui bahwa jumlah baglog, jumiah
tenaga kerja, suhu, frekuens penyiraman,
cuaca, kebershan lingkungan dan hama
berpengaruh terhadap produktivitas jamur
tiram. Sedangkan, luas |ahan, penggunaan
kapur, penggunaan pestisida, kelembaban
serta jenis serbuk kayu tidak berpengaruh
terhadgp produktivitas jamur tiram.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produktivitas Jamur Tiram
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Pengaruh Luas Lahan (X1) terhadap Produktivitas (Y)

Tabel 4 Output Variabel Luas Lahan

Variable Coefficient

t-statistik

Probabillity K eterangan

Luas lahan (X1) -1.117 -1.405

171 Tidak signifikan

Sumber : Data Primer yang diolah, 2018

Berdasarkan tabe 4 menunjukkan
bahwa luas lahan (X1) tidak berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas jamur tiram

(¥)

Menurut (Suriawiria, 2013) daam
membudidayakan memang tidak memerlukan
lahan yang luas. Banyak atau tidaknya hesl
yang didgpatkan tidak seldu tergantung
dengan besarnya ruangan tempat tumbuh

jamur, melainkan bagaimana cara petani
menyusun baglog di dalam rak yang berada di
ruangan tempat tumbuh jamur. Ketika petani
mampu menyusun baglog dengan benar maka
akan banyak jumlah baglog yang dapat
dimasukkan ke ruang tumbuh jamur dan akan
mendapatkan produks yang banyak dengan
ruangan yang efisen.

Pengar uh Jumlah Baglog (X2) terhadap Produktivitas(Y)

Tabel 5 Output Variabel Jumlah Baglog

Variable Coefficient

t-statistik

Probabillity K eterangan

Jumlah baglog (X?2) 323

11.358 .000

Signifikan

Sumber : Data Primer yang diolah, 2018

Berdasarkan tabd 5 menunjukkan
bahwa varidbd jumlah baglog (X2)
berpengaruh  terhadap produktivitas jamur
tiram ().

Sgadan dengan teori Mufarrihah
(2009) bahwa apabila baglog yang digunakan
jumlah  yang memada meka akan
meningkatkan produktivitas dari budidaya
jamur tiram.

Pengaruh Jumlah Tenaga Kerja (X3) terhadap Produktivitas (Y)

Tabel 6 Output Variabel Jumlah Tenaga Kerja

Variable Coefficient

t-statistik

Probabillity K eterangan

Jumlah tenaga kerja (X3) -150.071

-2.501 .019

Signifikan

Sumber : Data Primer yang diolah, 2018
Berdasarkan tabe 6 menunjukkan

bahwa variabd jumlah tenaga kerja (X3)

berpengaruh terhadap produktivitas jamur

Segjadan dengan pendlitian Vinisa Diah
Puspitasari (2017) yang menyatakan bahwa
tenaga kerja memiliki  pengaruh  dalam

tiram, karena syarat signifikand terpenuhi produktivitas jamur tiram.
meskipun Coefficient dan t-gtatistiktidak
menunjukkan signifikang.
Pengar uh Penggunaan Kapur (X4) terhadap Produktivitas (Y)
Tabel 7 Output Variabel Penggunaan Kapur
Variable Coefficient t-statistik Probabillity K eterangan
Penggunaan kapur (X4) 1.664 1.632 114 Tidak signifikan

Sumber : Data Primer yang diolah, 2018

Pada tabd 7 menunjukkan bahwa
vaiabd penggunaan kapur (X4) tidak
signifikan terhadap produktivitasjamur tiram.

Menurut  Andoko (2010)  kapur
berfungs untuk mengatur pH media tanam
dan digunakan untuk meningkatkan minera
yang dibutuhkan jamur bagi pertumbuhannya
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Pengar uh Penggunaan Pestisida (X5) terhadap Produktivitas (Y)

Tabel 8 Output Variabel Penggunaan Pestisida

Variable Coefficient

t-statistik Probabillity K eterangan

Penggunaan pestisida (X5) -.269

-1.298 .205 Tidak signifikan

Sumber : Data Primer yang diolah, 2018

Pada tabd 8 menunjukkan bahwa
penggunaan pestisda (X5) tidak berpengaruh
terhadap produktivitas jamur tiram (Y) karena
setigp kenaikan penggunaan pestisida sebesar
1 maka aka terjadi penurunan produktivitas
sebesar -1,298.

Hal tersebut sgjalan dengan penditian
Lili (2003) yang menyatakan bahwa pestisida
tidak berpengaruh terhadap produktivitas
jamur tiram.

Pengaruh Suhu (X6) terhadap Produktivitas (Y)

Tabe 9 Output Variabel Suhu

Variable Coefficient

t-statistik

Probabillity K eterangan

Suhu (X6) 104.389

2.612 .015

Signifikan

Sumber : Data Primer yang diolah, 2018
Berdasarkan tabel 9 dapat dilihat

bahwa variabel suhu (X6) berpengaruh secara

signifikan terhadap produktivitas jamur tiram

Cahyana. dkk, (2011) menyatakan
bahwa pada budidaya jamur tiram, suhu udara
memegang peran penting untuk mendapatkan

(Y). badan buah yang optima
Pengaruh Kelembaban (X7) terhadap Produktivitas (Y)
Tabel 10 Output Variabel Kelembaban
Variable Coefficient t-statistik Probabillity K eterangan
Kelembaban (X7) 11.170 759 455 Tidak signifikan
Sumber : Data Primer yang diolah, 2018
Beardasarkan  pada  tabd 10 Hal ini sgalan dengan penditian yang

menunjukkan bahwa variabe kelembaban
(X7) tidak berpengaruh sgnifikan terhadap
produktivitas jamur triam (Y).

dilakukan oleh Nina Purnama Sari (2008)
yang menyatakan bahwa kelembaban tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
produktivitas jamur tiram.

Pengaruh Frekuens Penyiraman (X8) terhadap Produktivitas (Y)

Tabel 11 Output Variabel Frekuensi Penyiraman

Variable Coefficient

t-statistik Probabillity K eterangan

Frekuensi penyiraman (X8) 177.013

2.267 .032 Signifikan

Sumber : Data Primer yang diolah, 2018

Pada tabe 11 menunjukkan bahwa
vaiabd  frekuens  penyiraman  (X8)
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas
jamur tiram.

Ha tersebut sesuai dengan pendapat
Cahyana, dkk (2011) yang menyatakan
bahwa kandungan air di dalam substrat sangat
berpengaruh  terhadgp  pertumbuhan  dan

perkembangan misdium jamur. Terdu
sedikit air akan mengakibatkan pertumbuhan
dan perkembangan akan terganggu, bahkan
terhenti sama sekdi. Namun gpabila terlau
banyak air, misdium akan membusuk dan
mati.kandungan air di dalam substrat tanaman
akan didapat denganbaik apabila dilakukan
penyiraman.
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Pengar uh Cuaca (X9) terhadap Produktivitas (Y)

Tabe 12 Output Variabel Cuaca
Variable Coefficient t-statistik Probabillity
Cuaca (X9) 156.917 2.341 .027
Sumber : Data Primer yang diolah, 2018

Keterangan
Signifikan

Pada tabed 12menunjukkan bahwa
vaiabe cuaca (X9) berpengaruh signifikan
terhadap produktivitas jamur tiram ().

Hal tersebut sesuai dengan pendapat

oleh faktor iklim/cuaca. Iklim atau cuacayang
berubah-ubah seperti matahari terldu terik
alau hujan yang terldu sering dapat
menyebabkan pertumbuhan jamur tiram yang

Sukandar (2005) yang menyatakan bahwa kurang optimal.
pertumbuhan jamur tiram sangat dipengaruhi
Pengaruh Kebersihan Lingkungan (X10) terhadap Produktivitas (Y)
Tabe 13 Output Variabel Kebersihan Lingkungan

Variable Coefficient t-statistik Probabillity K eterangan

Kebersihan lingkungan (X10) 174.976 2.885 .008 Signifikan
Sumber : Data Primer yang diolah, 2018

Pada tabd 13 dapat dilihat bahwa Ha tersebut berbeda  dengan

vaiabed kebershan lingkungan  (X10)
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas
jamur tiram (Y).

pendlitian yang dilakukan oleh Nina Purnama
Sai, 2008 yang menyatakan bahwa
kebershan lingkungan tidak berpengaruh
signifikan terhadap produktivitasjamur tiram.

Pengaruh Hama (11) terhadap Produktivitas (Y)

Tabdl. 14 Output Variabel Hama

Variable Coefficient

t-statistik

Probabillity K eterangan

Hama (X11) -273.881

-2.480 .020

Signifikan

Sumber : Data Primer yang diolah, 2018

Pada tabd 14 dapat diliha bahwa
variabe hama (X11) berpengaruh sgnifikan
terhadap produktivitas jamur tiram (Y) karena
syarat Sgnifikang terpenuhi.

Ha tersebut sesuai dengan pendapat
Agudtina (2014) yang menyatakan bahwa,
ulat merupakan hama yang paing banyak

ditemui dalam budidaya jamur tiram yang
dapat menganggu pertumbuhanya. Sdain ula,
hama lain yang sering muncul adalah kutu,
caa hama ini menyerang yatu dengan
memakan pinggiran atau tepi pada jamur
tiram.

Pengar uh Jenis Serbuk Kayu (Dummy) terhadap Produktivitas (Y)

Tabe 15 Output Variabel Jenis Serbuk Kayu

Variable Coefficient

t-statistik

Probabillity K eterangan

Jenis serbuk kayu (Dummy)  240.823

1.014 .320

Tidak signifikan

Sumber : Data Primer yang diolah, 2018
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Pada tabel 15 dapat dilihat bahwa
vaiabd jenis serbuk kayu (Dummy) tidak
berpengaruh terhadap produktivitas jamur
tiram ().

Ha tersebut berbanding terbdik
dengan pendlitian yang telah dilakukan oleh
Vinisa Diah Puspitasari (2017), Lili (2003)
dan Nina Purnama Sari (2008) yang
menyatakan bahwa serbuk kayu berpengaruh
terhadap produktivitas jamur tiram.

Frekuenss Jawaban Responden

terhadap Variabel Dummy
Tabel 16 Output Variabel Dummy

penggunaan kapur (X,), penggunaan
pestisida (Xs), kelembaban (X7) tidak
berpengaruh terhadap produktivitas jamur
tiram (Y). Jenis serbuk kayu tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap
produktivitas jamur tiram, tetapi serbuk
kayu yang berasal dari kayu lunak
memiliki kemampuan lebih cepat tumbuh
sebagai media tanam jamur tiram
dibandingkan dengan jenis serbuk kayu
yang berasal dari kayu keras.

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah  dilakukan maka disarankan
penggunaan jumlah baglog, frekuensi

cuaca dan adanya hama seperti ulat dan

Frequency
Vvalid 0 2
1 38
Total 40

kitéhjuga perlu EiPerhatikan, karena Tl
tésBbut  sangdd.0 berpengaruh  19Ea
16808dap prodd@BRMas jamur tiram. Bagi

Sumber : Data Primer yang diolah, 2018

Jenis serbuk kayu tidak berpengaruh
secara  dgnifiken terhadap  produktivitas
jamur tiram, tetapi berdasarkan tabd 16
serbuk kayu yang berasd dari kayu lunak
memiliki kemampuan lebih cepat tumbuh
ssbagad  media tanam  jamur  tiram
dibandingkan dengan jenis serbuk kayu yang
berasal dari kayu keras. Menurut keterangan
responden, serbuk kayu dari kayu lunak
memiliki ronggarongga saat dimasukkan
atau dikemas ke dadam plasik untuk
dijadikan baglog, sehingga  akan
mempercepat pertumbuhan jamur tiram.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil andisis dan
pembahasan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut, Faktor-faktor
yang berpengaruh terhadap produktivitas
jamur tiram (Y) secara statistik yaitu
jumlah baglog (X,), jumlah tenaga kerja
(X3), suhu (Xe), frekuensi penyiraman
(Xg), cuaca (Xg), kebersihan lingkungan
(X10), hama (X11). Sedangkan variabel
luas lahan (X;), jumlah tenaga kerja (X3),

pihak akademis masih banyak yang dapat
diteliti lebih lanjut seperti pembuatan
sgjak awa baglog sampai dengan
pemanenan serta cara pembuatan media
sebagai tempat bibit jamur tiram.
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